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ABSTRAK 

SYAMSU KHOIRU KHOLIQ, “Curahan Tenaga Kerja dan Kontribusi 

Pendapatan Wanita tani Pada Usahatani Jagung (Zea Mays. L) (Studi kasus di 

Desa Sugihwaras, Kecamatan Muara Sugihan)”. (Dibimbing oleh Dr. Nasir, S.P., 

M.Si dan Ir. Setiawati, MP). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Besarnya curahan tenaga 

kerja wanita pada usahatani jagung , 2) Faktor yang mempengaruhi curahan 

tenaga kerja wanita tani pada usahatani jagung, 3) Besarnya pendapatan tenaga 

kerja wanita tani pada usahatani jagung, 4) Besarnya Kontribusi pendapatan 

wanita tani pada usahatani jagung, 5) Korelasi curahan tenaga kerja dengan 

produksi  usahatani jagung di Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study), dengan 

menggunakan dua metode dalam penarikan contoh, yaitu sensus (sampling jenuh) 

dan metode purposive sampling.  Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang 

tergabung dalam kelompok tani "Sinar harapan” berusahatani jagung yaitu 

sebanyak 20 kepala keluarga di Desa Sugihwaras Kecamatan Muara sugihan 

Kabupaten Banyuasin. data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer, diperoleh dengan pengamatan dan wawancara langsung terhadap 

responden yaitu petani jagung di Desa Sugihwaras dan data sekunder, diperoleh 

dari dinas dan instansi atau lembaga yang berhubungan dengan penelitian yaitu 

kantor pemerintah Desa Sugihwaras dan Kecamatan Muara Sugihan. Metode 

analisis data yang digunakan adalah Uji Asumsi Klasik (Uji Persyaratan), Uji 

Regresi Liner berganda (Uji Agregat dan Uji parsial), dan Uji Korelasi Rank 

Sperman.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata  Curahan tenaga kerja 

wanita tani adalah 19,7 per luas lahan dan 20,5 per hektar. secara agregat faktor-

faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja wanita tani yaituumur, 

pengalaman bertani, luas lahan, pendapatan suami diluar usahatani, jumlah 

tanggungan dan tingkat pendidikan berpengaruh nyata terhadap curhan tenaga 

kerja wanita tani  dengan nilai R
2
 = 0,845. Secara parsial faktor-fator curahan 

tenaga kerja wanita tani umur, pendapatan suami diluar usahatani dan tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh nyata, sedangkan pengalaman bertani, luas lahan 

dan jumlah tanggungan berpengaruh nyata terhadap curahan tenaga kerja wanita 

tani. Rata-rata pendapatan wanita tani adalah Rp. 4.883.745; Kontribusi 

pendapatan wanita tani pada usahatani adalah 34,6%. Korelasi curahan tenaga 

kerja wanita tani dengan produksi usahatani jagung bernilai positif dengan nilai r 

hitung 0,595. 

 

Kata Kunci : Curahan Tenaga Kerja dan Kontribusi, Pendapatan Wanita tani 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor yang berperan penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor ini memiliki beberapa peran 

penting yaitu sebagai penyedia kebutuhan pangan masyarakat, berperan dalam 

pembentukan Pendapatan Domestik Bruto (PDB), menyerap tenaga kerja di 

pedesaan, berperan dalam menghasilkan devisa dan penghematan devisa, dan 

berfungsi dalam pengendalian inflasi (Muliaman D Hadad, 2016). Sektor 

pertanian secara tidak langsung berperan dalam menciptakan iklim yang kondusif 

bagi pembangunan sektor ekonomi lainnya. Demikian Sektor pertanian 

memegang peran yang sangat penting dalam perekonomian secara keseluruhan, 

karena mempunyai keterkaitan yang luas dengan sektor ekonomi lainnya.Sektor 

pertanian secara potensial mampu memberikan kontribusi yang besardalam 

perekonomian Indonesia. Tahun  2017, sektor pertanian mampu menyumbang 

13,59 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dan menyerap 33,5 persen 

tenaga kerja (BPS 2017) . Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tersebut, apabila 

dilihat dari tahun 2017 sampai saat ini, persentase tenaga kerja pertanian terhadap 

jumlah angkatan kerja nasional relatif tidak berubah , yaitu sekitar  33 persen,  hal 

tersebut menunjukkanbesarnya penyerapan tenaga kerja disektor pertanian dan 

menjadi penopangperekonomian di pedesaan. 

Pentingnya sektor pertanian sebagai bagian dari perekonomian secara 

nasional mengakibatkan perlunya pelaksanaan pembangunan pertanian untuk 

mendukung pembangunan nasional.Pembangunan pertanian termasuk didalamya 
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tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, perikanan,peternakan, dan 

kehutanan adalah perubahan dari suatu keadaan kepada keadaan yanglebih baik 

yang mencangkup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan,penilaian, serta kegiatan pengendalian. Sehingga dalam hubungan ini 

pembangunanpertanian ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan melalui 

peningkatanproduktivitas, meningkatkan taraf hidup, dan meningkatkan 

kesempatan kerja,hal tersebut juga sesuai dengan sasaran dari pembangunan 

pertanian. Terdapat beberapa hal yang menjadi tujuan pembangunan pertanian 

tahun 2015-2019 yaitu menumbuh kembangkan usaha pertanian di pedesaan yang 

akan memacu aktivitas ekonomi di pedesaan, menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama petani, dengan demikian, untuk 

pencapaian pembangunan pertanian yang akhirnya dapat mendukung 

pembangunan nasional dapat dimulai dari tingkat petani di pedesaan (Haryanto, 

2018) 

Rumahtangga petani tidak terlepas dari kegiatan usahatani yang 

dilakukannya. Di Indonesia, sekitar 51,5 persen atau sekitar 17,7 juta rumah 

tangga petani dari pertanian merupakan rumah tangga petani tanaman pangan 

(BPS, 2013). Diantara rumah tangga petani tersebut adalah rumah tangga petani 

tanaman pangan. 

Jagung (Zea Mays L.) merupakan Salah satu komoditas pangan yang 

memiliki arti penting baik bagi masyarakat Desa Sugihwaras maupun pemerintah 

Indonesia. Keunggulan jagung dibanding komoditas pangan lain adalah 

kandungan gizinya yang hampir sama dengan beras sehingga memadai untuk 

dijadikan makanan pokok sebagai pengganti beras atau dicampurkan dengan 
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beras. Jagung merupakan salah satu bahan pangan penting karena merupakan 

sumber karbohidrat penting kedua setelah beras di Indonesia. Sumber daya 

Indonesia juga sangat mendukung untuk pembudidayaannya, harganya relatif 

murah dan tersedianya teknologi budidaya hingga pengolahan. 

Menurut BPS (2015) Produksi jagung tertinggi ditempati oleh Provinsi 

Jawa Timur yaitu sebesar 6 juta ton, sementara produksi jagung di Sumatera 

Selatan sebesar  ton,  produksi tersebut mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dari tahun-tahun sebelumnya walaupun masih jauh dari produksi yang 

diharapkan, dengan luas lahan panen di sumatera selatan yang mencapai 46.298  

hektar , sedangkan untuk produksi dan luas lahan usahatani kecamatan muara 

sugihan  lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Luas lahan dan produksi jagung Kecamatan Muara Sugihan,  2017 

Uraian 2016 2017 

Luas lahan (Ha) 7708 7615 

Produksi ton 32.964 53.718 

Sumber : BPS Banyuasin, 2017 

Usahatani tanaman pangan di Desa Sugihwaras dimulai pada  awal-awal 

tahun  program transmigrasi berjalan yaitu periode tahun 1981. Pada periode 

tersebut seluruh faktor produksi yang dibutuhkan petani masih di suplay penuh 

oleh pemerintah mulai dari bibit, pestisida, pupuk, bahkan kebutuhan pokok 

petani juga masih disuplay oleh pemerintah. Salah satu tanaman pangan yang 

dikembangkan adalah tanaman jagung meskipun pada saat itu jagung hanya 

ditanam pada saat jeda tanam padi, dan belum dianggap sebagai tanaman 

potensial untuk dikembangkan. Usahatani Tanaman jagung di Desa Sugihwaras 
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mulai mendapat perhatian lebih pada awal tahun 2000an,  dimana pada saat itu 

petani mulai berfikir bahwa usaha tanaman padi yang menjadi pokok penunjang 

perekonomian mereka mengalami banyak kendala dan permasalahan yang 

seringkali merugikan petani, seperti serangan hama yang sulit dikendalikan, 

kualitas bibit yang bermasalah  dan berbagai persoalan lain yang di hadapi petani 

padi  sehingga gagal panen sudah menjadi pemberitaan sehari-hari pada waktu itu, 

ditambah lagi dengan harga yang tidak stabil sering kali membuat petani harus 

menanggung kerugian cukup besar. Tanaman jagung di pilih  untuk di usahakan 

maksimal sebab tanaman jagung di rasa memiliki pontensi keuntungan yang 

menjanjikan disisi lain iklim dan kondisi lahan yang cocok untuk tanaman jagung 

serta harganya yang stabil, tanaman jagung juga dirasa lebih mudah dirawat dan 

tahan terhadap serangan hama dibanding tanaman padi. Puncak keberhasilan 

usahatani jagung di desa  Sugihwaras pada periode tanam tahun 2012 hingga 

sekarang dimana produksi  mencapai 7-9 ton/hektar dimana yang sebelumnya 

hanya 5-6 ton/Hektar, hingga pada awal tahun 2015 pemerintah memberikan 

apresiasi atas keberhasilan petani jagung yang disampaikan langsung oleh Bupati 

banyuasin (Rmol Sumsel, 2015). Kemudian untuk mendukung keberhasilan  

petani dalam berusahatani pemerintah meluncurkan program Upaya Khusus tiga 

komoditas yaitu Padi jagung dan kedelai (UPSUS PAJALE) Melalui program 

(UPSUS PAJALE) petani di Desa Sugihwaras mendapatkan bantuan bibit jagung 

hibrida, Pendampingan dan penyuluhan dari pemerintah, yang diharapkan mampu 

memberikan hasil produksi yang maksimal guna memenuhi kebutuhan jagung 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya untuk kebutuhan pakan ternak. 
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Pembangunan pertanian bertujuan untukmeningkatkan pendapatan dan 

taraf hidup petani,pertumbuhan kesempatan kerja dan berusaha,meningkatkan gizi 

dan ketahanan pangan rumahtangga, dan mengentaskan kemiskinan dipedesaan. 

Semua ini berkaitan erat dengan peran,tugas, dan fungsi wanita dipedesaan. 

Berpedomankepada pendapatan rumah tangga yang dapatdihasilkan oleh suami 

maupun istri, wanitamemiliki peluang kerja yang dapat menghasilkanpendapatan 

bagi rumah tangganya, sebagai upayamengurangi kemiskinan di pedesaan. 

Keberhasailan usahatani jagung tidak terlepas oleh tenaga kerja yang 

berkecimpung di dalamnya yaitu keluarga petani itu sendiri termasuk di dalamnya 

tenaga kerja wanita tani. Di Desa Sugihwaras sebagian besar penduduk wanitanya 

bekerja pada bidang pertanian, para wanita di Desa Sugihwaras tidak hanya 

menjadi ibu rumah tangga saja yang mengurus keluarga, namun juga berperan 

aktif berkontribusi untuk menyumbang pendapatan keluarga salah satunya bekerja 

pada usahatani jagung. Terlebih bagi keluarga petani yang tidak mempunyai lahan 

sendiri untuk berusahatani, bekerja menjadi buruh tani sudah menjadi kewajiban 

seluruh anggota keluarganya termasuk didalamnya para wanita tani, guna 

memperoleh pendapatan untuk menopang kebutuhan hidup keluarganya, seberapa 

besarpun pendapatan atau upah yang akan diperoleh akan sangat penting bagi 

kelangsungan hidup keluarganya. 

Kegiatan yang dilakukan wanita tani pada usahatani jagung di Desa 

Sugihwaras biasanya hanya sebatas pada kegiatan penanaman dan pemeliharaan 

saja, sebab untuk pengolahan lahan dan pemanenan saat ini sudah menggunakan 

teknologi terbarukan seperti traktor dan mesin pemanen, yang dianggap lebih 
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cepat dan efisien, meskipun sebetulnya sedikit mengurangi lapangan pekerjaan 

bagi wanita  tani dan mengurangi pendapatan keluarganya.  

Para wanita tani di desa Sugihwaras selain sebagai pelaku dalam 

usahatani, juga memiliki tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. Kegiatan 

berusahatani dilakukan setelah mereka selesai mengerjakan pekerjaan rumah 

tangga. Berbeda dengan petani pria yang mencurahkan waktunya untuk bekerja di 

sawah, para wanita tani memiliki peran ganda. Wanita tani dituntut untuk 

menyelesaikan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga dan melakukan kegiatan 

usahatani. Sehingga waktu yang tercurah bagi usahatani Jagung tidak sama 

dengan waktu yang dicurahkan petani dalam usahatani lain di sawah. Besarnya 

curahan waktu wanita tani dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang dilakukan dalam 

usahataninya dan faktor sosial ekonomi yang dihadapi oleh wanita tani tersebut. 

Peran wanita tani dapat didukung oleh pendekatan curahan waktu atau tenaga 

(White 1976, dalam Indah.W et all 2013), yang imbalannya akan memiliki nilai 

ekonomi (menghasilkan pendapatan) maupun nilai sosial (mengurus/mengatur 

rumah tangga dan solidaritas mencari nafkah dalam menghasilkan pendapatan 

rumah tangga). peran ganda wanita merupakan pekerjaan produktif karena 

meliputi mencari nafkah (income earning work) dan mengurus rumah tangga 

(domestic/household work) sebagai kepuasan dan berfungsi menjaga 

kelangsungan rumah tangga. 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan  masalah pokok yang di  

bahas yaitu : 
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1. Berapa besar curahan tenaga kerja wanita tani pada usahatani jagung di 

Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin? 

2. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi curahan tenaga kerja wanita 

tani pada usahatani jagung di Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa besar pendapatan tenaga kerja wanita tani pada usahatani jagung di 

Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin? 

4. Berapa besar kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita tani pada 

usahatani jagungdi Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin? 

5. Apakah ada korelasi  curahan tenaga kerja dengan produksi, usahatani 

jagung di Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin? 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Besarnya curahan tenaga kerja wanita pada usahatani jagung di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

2. Faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja wanita tani pada 

usahatani di Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Besarnya pendapatan tenaga kerja wanita tani pada usahatani jagung di 

Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 
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4. Besarnya Kontribusi pendapatan wanita tani pada usahatani jagung di 

Desa Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

5. Korelasi curahan tenaga kerja dengan produksi  usahatani jagung di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan Penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak. 

Kegunaan  penelitian  ini adalah sebagai berikut di bawah ini : 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam hal yang berkaitan dengan usahatani jagung, serta mengenai 

pendapatan tenaga kerja wanita  tani terhadap pendapatan keluarga. 

2. Sumber informasi dan bahan untuk penelitian lanjutan yang berhubungan 

dengan tenaga kerja wanita tani dan faktor faktor yang mempengaruhinya. 
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